5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terkait

pengetahuan penggunaan antibiotik dengan resep dokter pada masyarakat di

Apotek “X” Kecamatan Bajawa dapat disimpulkan bahwa:

1.

Sebagian besar responden (73%) memiliki pengetahuan yang baik

mengenai penggunaan antibiotik dengan resep dokter, sebanyak

17,3% responden memiliki pengetahuan yang cukup, dan 9,3%

responden memiliki pengetahuan yang kurang. Hal ini menunjukkan

bahwa secara umum masyarakat Bajawa tergolong cukup namun

masih ada sebagian besar yang perlu mendapatkan edukasi lebih

lanjut.

Hubungan karakteristik profil demografi dengan pengetahuan:

Terdapat hubungan yang signifikan antara usia (p=0,0011) dan
pendidikan terakhir (p=0,033) dengan tingkat pengetahuan
masyarakat.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin
(p=0,888) dan pekerjaan (p=0,146) dengan tingkat

pengetahuan.

Saran

Bagi masyarakat:

Diharapkan masyarakat meningkatkan pengetahuan mengenai

penggunaan antibiotik yang tepat melalui sumber informasi
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terpercaya seperti tenaga kesehatan, media resmi pemerintah,
dan kampanye edukasi publik.

Diharapkan agar masyarakat tidak menyimpan sisa antibiotik
atau menggunakan antibiotik tanpa petunjuk medis karena

dapat menyebabkan resistensi antibiotik.

Bagi tenaga kesehatan (terutama apoteker):

Disarankan melakukan konseling singkat kepada pasien,
khususnya yang menunjukkan tingkat pengetahuan rendah
berdasarkan observasi. Dengan memberikan informasi yang
jelas dan sederhana terkait tata cara penggunaan obat antibiotik

yang tepat saat menyerahkan obat kepada pasien.

Bagi institusi kesehatan dan pemerintah daerah:

Disarankan mengadakan program edukasi masyarakat tentang
bahaya resistensi antibiotik dan pentingnya penggunaan
antibiotik sesuai resep dokter, khususnya wilayah Bajawa.

Meningkatkan pengawasan terhadap penjualan antibiotik bebas

di apotek atau toko obat lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya:

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih
luas dan populasi yang lebih besar untuk memperkuat temuan
dan melihat tren pengetahuan di berbagai kalangan masyarakat.
Disarankan memasukkan faktor lain seperti frekuensi akses
layanan kesehatan, pengalaman sakit sebelumnya, atau sumber
informasi utama sebagai variabel tambahan yang mungkin

mempengaruhi pengetahuan.
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